BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan mengenai analisis pemasaran diatas yang

meliputi analisis saluran pemasaran dan analisis pendapatan, maka peneliti ini

berkesimpulan bahwa:

1.

B.

Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari saluran pemasarannya untuk pakbrik
tahu berbahan baku kedelai impor dan pabrik tahu berbahan baku kedelai lokal
bahwa kedua-duanya menggunanakan saluran pemasaran lansung dan saluran
pemasaran tidak langsung.

Berdasarakan hasil Analisis keuntungan bahwa pabrik tahu berbahan baku
kedelai impor lebih tinggi keuntungannya dengan menghasilkan jumlah R/C
ratio sebesar 1,79. Dibadingkan dengan pabrik tahu berbahan baku kedelai
lokal yang menghasilkan ratio keuntungan sebesar 1,16

Saran

Berdasarkan simpulan diatas maka dalam penelitian ini penulis memberikan

saran diantaranya yaitu:

1

Peningkatan produktifitas dan kualitas kedelai lokal perlu ditingkatkan agar
dapat memenuhi permintaan / kebutuhan pasar (konsumen).

Penggunaan kedelai lokal sebagai bahan baku pada industri rumah tangga
komoditas tahu perlu memperhatikan proses dan cara pengolahan agar bisa
menghasilkan jumlah produktifitas yang lebih banyak

Memperhatikan analisis pendapatan agar bisa mengetahui rasio keuntungan
pendapatan usaha.

Bila menggunakan kedelai impor alangkah baiknya kedelai dipasok dalam
jumlah yang banyak sehingga tidak terlalu banyak membutuhkan biaya
pengeluaran sehingga dapat menekan harga jual tahu.

Rasio keuntungan menggunakan kedelai impor diperoleh lebih besar karena
jumlah produksi lebih banyak.



6 pemerintah harus lebih memperhatikan serta meningkatkan kualitas dan mutu
pangan dalam negri khususnya kedelai agar bisa menjaga ketahangan pangan
agar produk dalam negri bisa bernilai tinggi untuk bersaing dalam pasar global
sekarang (MEA)
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